
BAB I 

PENDAHULUANu 
 

I.1 Lataru Belakangu 

Setiapu perusahaanu publiku dalamu setahunu berkewajibanu menerbitkanu laporanu 

keuanganu tahunanu kepadau investoru yangu adau diu Bursau Efeku Indonesia.u Halu tersebutu 

merupakanu informasiu pentingu bagiu investoru untuku mengetahuiu perkembanganu 

perusahaanu dimanau investoru menginvestkanu dananya,u dimanau laporanu keuanganu yangu 

digunakanu sebagaiu salahu satuu pertimbanganu untuku membeliu atauu menjualu saham-

sahamu yangu dimilikiu parau investor.  
Pertimbanganu investasiu sangatlahu berpengaruhu diu masau pandemiu Covid-19u saatu 

ini,u dikarenakanu perekonomianu Indonesiau menjadiu sangatu buruku terutamau padau 

perusahaanu sektoru perdagangan,u jasau danu investasiu yangu terdaftaru diu bursau efeku 

indonesia,u yangu manau jugau berpengaruhu padau perdaganganu saham.u Adanyau analisisu 

yangu benar,u investoru dapatu mengurangiu risikou dalamu berinvestasiu danu diharapkanu 

dapatu menghasilkanu keuntunganu yangu optimalu denganu modalu yangu dii iinvestasikan.  
Banyaku halu yangu mempengaruhiu nilaiu perusahaan,u salahu satunyau dapatu diukuru 

denganu menggunakanu rasiou utang.u Menurutu Firmansyahu (2018),u debtu tou totalu assetsu 

ratiou adalahu rasiou utangu yangu digunakanu untuku mengukuru perbandinganu antarau totalu 

utangu denganu totalu aktiva.u Namun permasalahan yang terjadi adalah besarnya bebanu 

bungau hutangu yangu ditanggungu olehu perusahaanu yang mengakibatkan perusahaanu 

tidaku dapatu menutupiu kemungkinanu bahwau tingkatu perolehanu labau jugau menurunu 

karenau sebagianu besaru asetnyau dibiayaiu denganu hutangu yangu harusi idibayarkan. 

Faktor lain yang menjadi pertimbangan bagi investor tentang nilai perusahaan 

dengan menggunakan rasio lancar. Menurut Agnes Sawir (2017), rasio lancar (current 

ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek. Rasio ini 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Apabilau rasiou lancari irendah,u dapatu dikatakanu bahwau perusahaanu kurangu 

modalu untuku membayaru utang.u Namun permasalahan yang terjadi adalah perusahaan 

tidak dalam kondisi yang baik akibat pandemi yang terjadi sehingga mengakibatkan 

perusahaan terlambat membayar kewajiban jangka pendeknya.  
Halu lainu yangu mempengaruhiu nilaii iperusahaan, dapatu diukuru denganu 

menggunakanu rasiou sangati ilancar.u Menurutu Harahapu (2015),u rasiou cepatu (quicku ratio)u 

atauu rasiou sangatu lancaru merupakanu rasiou yangu menunjukkanu kemampuanu perusahaanu 

dalamu memenuhiu atauu membayaru kewajibanu atauu utangu lancaru (utangu jangkau pendek)u 

denganu aktivau lancaru tanpau memperhitungkanu nilaiu sediaanu (inventory). Namun 

permasalahan yang terjadi adalah kurangnya perhitungan perusahaan mengenai 

persediaannya yang mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya.  
Dengan demikian semakinu tinggiu nilaii iperusahaan, makau semakinu besaru pulau 

hasilu yangu akanu diterimau olehu pemiliku perusahaan.u Nilaiu perusahaanu iniu sangatu pentingu 

karenau denganu nilaiu perusahaanu yangu tinggiu akanu diikutiu olehu tingginyau hasilu yangu 

diperolehu pemegangi isaham.u Semakinu tinggiu hargau saham,u makau akanu semakinu tinggiu 

pulau nilaiu perusahaan.u Nilaiu perusahaanu yangu tinggiu menjadiu keinginanu parau pemiliku 

perusahaan,u karenau denganu nilaiu yangu tinggiu menunjukkanu hasilu yangu akanu diperolehu 

pemegangu sahamu jugau tinggi. 
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Berdasarkan latar belakang ini dapat digambarkan permasalahan ini pada Tabel 

I.1 fenomena penelitian sebagai berikut :  

Tabelu I.1 

Fenomenau Penelitianu  

      
Hutang 

 Harga 
 

Kode 
 

Total Total Asset 
 

Per 
Nou Tahunu Jangka Persediaan 

Emiten Hutang Aktiva Lancar Lembar   
Pedek 

 

       
Saham         

1 ACES 2015 604452 3091741 2,284,138 434465 1384179 825 

  2016 682373 3731101 2822069 388653 1590127 835 

  2017 814436 4109954 3103334 488960 1838036 1155 

  2018 1085709 5321180 4096280 631055 2519908 1490 

  2019 1177675 5920169 4584328 567618 2652702 1700 

2 AKRA 2015 7893119 14604134 6898491 5246774 26341 7175 

  2016 7756420 15830740 7391379 5815707 862465 6000 

  2017 7793559 16823208 8816349 5429491 1072637 6350 

  2018 10014019 19940850 11268597 8062727 1356978 4290 

  2019 9443905 19313873 9889229 6800892 1090439 5250 

3 INPP 2015 893988 1983989 296491 124170 3791 358 

  2016 1066807 5155753 353087 106632 4460 565 

  2017 2432987 6667921 585012 799968 38401 650 

  2018 2471098 6640940 484004 871893 76698 700 

  2019 1658261 7989904 863338 355689 116713 745 

(dalam jutaan rupiah)     sumber : www.idx.co.id 
 

Padau PT. Aceu Hardwareu Indonesiau Tbk.u tahunu 2018u memilikiu totalu hutangu 

sebesari iRp.u 1.085.709.000.000u danu padau tahunu 2019u totalu hutangu sebesari iRp.u 

1.177.675.000.000u sedangkanu totalu hutangu jangkau pendeku padau tahunu 2018u sebesari Rp.u 

631.055.000.000u danu padau tahunu 2019u totalu hutangu jangkau pendeku sebesaru Rp.u 

567.618.000.000. 

PT. AKRu Corporindou Tbk.u tahunu 2018u memilikiu totalu aktivau sebesari iRp.u 

19.940.850.000.000u danu padau tahunu 2019u memilikiu totalu aktivau sebesari iRp.u 

19.313.873.000.000u sedangkanu totalu persediaanu padau tahunu 2018u sebesari iRp.u 

1.356.978.000.000u danu padau tahunu 2019u memilikiu totalu persediaanu sebesari iRp.u 

1.090.439.000.000. 

PT. Indonesianu Paradiseu Propertyu Tbk.u tahunu 2018u memilikiu totalu assetu lancaru 

sebesaru uRp.u 484.004.000.000u danu padau tahunu 2019u totalu assetu lancaru sebesaru Rp.u 

863.338.000.000u sedangkanu totalu persediaanu padau tahunu 2018u sebesaru Rp.u 

76.698.000.000u danu tahunu 2019u sebesaru Rp.u 116.713.000.000. 

Dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik dengan judul penelitian “Pengaruh 

Debt to Assets Ratio, Current Ratio, Quick Ratio, Terhadap Nilai Perusahaan Yang 

Terdapat Pada Sektor Perdagangan Jasa Dan Investasi Yang Terdaftar Pada BEI 

Periode 2015-2019”. 
 

 

I.2 Tinjauan Pustaka 

I.2.1 Debtu tou Assetsu Ratiou  
Menurutu Fahmiu (2011:127),u debtu tou assetsu ratiou adalahu rasiou yangu melihatu 

perbandinganu utangu perusahaan,u yaituu diperolehu dariu perbandinganu totalu utangu dibagi 
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totali iaset. Sehinggau dapatu disimpulkanu bahwau rasiou iniu mengukuru presentaseu besarnyau 

danau yangu berasalu dariu hutangu baiku jangkau pendeku maupunu jangkai ipanjang.  
Apabilau rasionyai itinggi, artinyau pendanaanu denganu utangu semakini ibanyak,u 

makau semakinu sulitu bagiu perusahaanu untuku memperolehu tambahanu pinjamanu karenau 

dikhawatirkanu perusahaanu tidaku mampuu menutupiu utang-utangu nyau denganu aktivau 

yangu dimilikinya.u Demikianu pulau apabilau rasionyau rendah,u semakinu kecilu perusahaanu 

dibiayaiu denganu utang.u Rumusu yangu digunakanu untuku mencariu debtu tou totalu assetsu 

ratiou adalahu :  
DARu =u Total Hutangu xu 100%  

Total Aktiva 
 

I.2.2 Currentu Ratiou  
Menurut Fahmi (2015:121), current ratio adalah ukuran yang umum 

digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kebutuhan utang ketika jatuh tempo. 

Jadiu dapatu dakatakanu bahwau rasiou lancaru adalahu rasiou yangu membandingkanu 

antarau hutangu jangkau pendeku perusahaanu denganu aktivau lancaru yangi idimiliki. Rumusu 

yangu digunakanu untuku mencariu currentu ratiou adalahu : 
 
 

CR = Aktivau Lancaru 

Hutangu Lancaru 
 

I.2.3 Quicku Ratiou  
Menurutu Heryu (2016), rasiou sangatu lancaru (quicku ratio), adalahu rasiou yangu 

menunjukkanu kemampuanu perusahaanu dalamu memenuhiu kewajibanu jangkau pendeknyau 

yangu segerau jatuhu tempou denganu menggunakanu asetu sangatu lancaru (kasu +u sekuritasu 

jangkau pendeku + upiutang) tanpau memperhitungkanu persediaanu barangu dagangu danu asetu 

lancaru lainnyau (sepertiu perlengkapanu danu biayau dibayaru dimuka). 

Quicku ratiou lebihu baiku dalamu mengukuru kemampuanu perusahaanu dalamu 

memenuhiu kewajibanu jangkai ipendeknya, karenau dalamu perhitungannyau semuau unsur-

unsuru persediaanu dikurangkanu atauu dianggapu tidaku digunakanu untuku membayaru utangu 

jangkau pendek.u Rumusu yangu digunakanu untuku mencariu quicku ratiou adalahu :  

 

Quciku Ratiou =u Aktivau Lancaru -u Persediaan/u Utangu Lancaru 
 
 

I.2.5 Nilaiu Perusahaanu  
Menurut Harmono (2017:1), Tujuan manajemen perusahaan adalah 

memaksimalkan nilai kekayaan para pemegang saham. Nilaiu perusahaanu dapatu diukuru 

melaluiu nilaiu hargau sahamu dipasaru berdasarkanu terbentuknyau hargau sahamu perusahaanu 

diu pasar,u yangu merupakanu refleksiu penilaianu olehu publiku terhadapu kinerjau perusahaanu 

secarai irill. 

Nilaiu perusahaanu dapatu memberikanu keuntunganu pemegangu sahamu secarau 

maksimumu apabilau hargau sahamu perusahaanu meningkat.u Semakinu tinggiu hargau saham,u 

makau makinu tinggiu kekayaanu pemegangu saham.u Rumusu yangu digunakanu untuku 

mencariu nilaiu perusahaanu denganu adalahu :  
 

PBVu =u Hargau Pasaru Peru Saham/Nilaiu Bukuu Peru Sahamu
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I.3 Penelitian Terdahulu  
Berikut adalah sejumlah penelitian terdahulu yang peneliti jadikan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian ini:  
Tabelu iI.1u 

Penelitianu Terdahuluu  

Namau danu          Metodeu       
Tahunu  Judulu Penelitianu   Variabelu Penelitianu Analisisu Hasilu Penelitianu 

Peneliti          Datau       
               

         
X1u :u Currentu Ratiou 

 Hasilu  dariu pengujianu 
 Pengaruhu Currentu Ratio,u Debtu Tou  hipotesis  Menunjukkanu  X2u :u Debtu tou   

 
Equityu Ratio,u Returnu Onu Equityu 

 
bahwau Currentu uRatio, Debtu  Equityu Ratiou  

 

Terhadapu Hargau Saham Padau Analisisu tou Equityu Ratiou danu Returnu 
Kamiyatiu X3u :u Returnu on 

Perusahaan 
 

uSub 
 

Sektoru Regresiu On 
 

Equity Tidaku 
(2019)   Equityu  

Perkebunanu     Kelapa Sawit diu Datau berpengaruhu terhadapu hargau  X4u :u Grossu Profit  Bursau Efeku Indonesiau Tahunu  saham,  usedangkan Grossu  
Marginu 

  

 2016-2018        Profitu Marginu berpengaruhu        

Yu :u Hargau Sahamu 
 

          
terhadapu hargai isaham.            

           Currentu Ratio Memilikiu 
           hubunganu yangu negatifu danu 

           berpengaruhu signifikanu 

 
Pengaruhu Current 

 
Ratiou Danu 

  terhadap Returnu uon uAssets. 
  X1u :u Currentu Ratiou  Debtu tou Assetsu uRatio  

Debtu u Tou u Assetu u Ratiou u Terhadap 
 

Inggitu Dutau X2u :u Debtu tou Assetu Analisisu memiliki 
 

hubungan Yangu 
Returnu Onu Assetu Padau  

Pertiwiu Ratiou Regresiu negatif  danu Berpengaruhu 
Perusahaan 

 
Makanan 

 
Danu 

 

(2019)   Yu :u Returnu onu Bergandau signifikanu terhadapu Returnu 
Minumanu Yangu Terdaftar Diu  

Assetu 
 

onu Assets.u Currentu Ratiou danu  

Bursau Efeku Indonesiau (BEI) 
  

    Debtu tou Assetu uRatio            

           memiliki  pengaruh uyang 

           signifikanu terhadapu uReturn 

           onu iAssets.    
 

Pengaruhu Returnu Onu    uAssets, X1u :u Returnu onu 
 Return On uAssets,   Currentu 

  Ratio,u Debtu Tou Equityu Ratio,  Current Ratio, Debtu Tou Equityu Assetu  

  
danu uPrice Tou u Booku u Valueu  

Ratio, Priceu Tou Booku Valueu X2u :u Currentu Ratiou 
 

 Analisisu berpengaruhu  secarau 
Agriansyahu Terhadapu Hargau Saham Padau X3u :u Debtu tou  

Regresiu signifikanu terhadapu hargau 
(2020) Perusahaan uCconsumer Goodsu Equityu Ratiou 

Bergandau sahamu 
 

perusahaanu padau  Yangu u Terdaftaru  Diu Bursau Efeku X4u :u Priceu tou Booku  

  
Sektoru 

 
Consumeru Goodsu  

Indonesiau 
      

Valueu 
  

        yangu terdaftaru diu Bursau Efek  

Periodeu 2015-2017 
    

Yu :u Hargau Sahamu 
 

      Indonesiau (BEI).  
            

Sumber:u jurnal                
 

I.4 Teori Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Nilai Perusahaan  
Menurutu Darsonou danu Ashariu dalamu Satrianau (2017:23) rasiou iniu menekankanu 

pentingnyau pendanaanu hutangu denganu jalanu menunjukkanu persentaseu aktivau 

perusahaanu yangu didukungu olehu ihutang. 

Berdasarkanu definisiu tersebutu diu iatas, makau debtu tou assetsu ratiou merupakanu 

rasiou yangu digunakanu untuku mengukuru perbandinganu totalu utangu denganu totalu iaset.  
I.5 Teoriu Pengaruhu Currentu Ratiou Terhadapu Nilaiu Perusahaanu  

Menurutu Heryu (2016:152),u rasiou lancaru adalahu rasiou yangu dapatu digunakanu 

untuku mengukuru sampaiu seberapau jauhu tingkatu kemampuanu perusahaanu dalamu 

melunasiu kewajibanu jangkau pendeknyau yangu akanu segerau jatuhu tempo. 

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka rasio lancar adalah rasio yang 

digunakan untuk menghitung dan mengukur perusahaan dalam membiayai hutang 

jangka pendek, dan mampu dipenuhi secara tepat waktu.  
I.6 Teoriu Pengaruhu Quicku Ratiou Terhadapu Nilaiu Perusahaanu  

Menurutu Kasmiru (2016:136),u quicku ratiou merupakanu rasiou untuku mengukuru 

kemampuanu perusahaanu dalamu memenuhiu kewajibanu lancarnyau menggunakanu aktivau 

lancaru denganu carau mengurangkanu totalu aktivau lancaru denganu ipersediaan. 
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Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka quick ratiou digunakanu untuku 

mengukuru kemampuanu perusahaanu dalamu melunasiu liabilitas/utangu jangkau pendeknyau 

dariu asetu lancaru yangu iau milikiu tanpau menggunakanu ipersediaan. 
 

I.7 Kerangka Konseptual  
Berdasarkan latar belakang serta tinjauan pustaka yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat digambarkan kerangka konseptual seperti berikut: 
 
 
 

 

Debtu Tou Assetu Ratiou 

(X1)  

 H1  

Currentu Ratiou H2 Nilaiu Perusahaanu 
 

(X2)  (Y) 

H3 
 

 

Quicku Ratiou 

(X3) 

 

H4 
 

 

Gambaru II.1 

Kerangkau Konseptualu 

 

II.10 Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat kita susun hipotesis untuk 

penelitian ini: 

H1: Debtu tou assetu ratiou berpengaruhu secarau parsialu terhadapu nilaiu perusahaanu padau 

perusahaanu yangu terdapatu padau Sektoru Perdaganganu Jasau danu Investasiu yangu 

terdaftaru padau BEIu periodeu 2015-2019. 

H2: Currentu ratiou berpengaruhu secarau parsialu terhadapu nilaiu perusahaanu padau 

perusahaanu yangu terdapatu padau Sektoru Perdaganganu Jasau danu Investasiu yangu 

terdaftaru padau BEIu periodeu 2015-2019. 

H3: Quicku ratiou berpengaruhu secarau parsialu terhadapu nilaiu perusahaanu padau 

perusahaanu yangu terdapatu padau Sektoru Perdaganganu Jasau danu Investasiu yangu 

terdaftaru padau BEIu periodeu 2015-2019. 

H4:u u Debtu tou assetu ratio,u currentu ratiou danu quicku ratiou berpengaruhu secarau simultanu 

terhadapu nilaiu perusahaanu padau perusahaanu yangu terdapatu padau Sektoru 

Perdaganganu Jasau danu Investasiu yangu terdaftaru padau BEIu periodeu 2015-2019. 
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